BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 AGRO (Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk)

Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Thk (Bank BRI AGRO) (dahulu Bank
Agroniaga Tbk) (AGRO) didirikan tertanggal 27 September 1989 dan memulai
kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1990. Kantor pusat Bank BRI AGRO
berlokasi di Gedung BRI AGRO, JI. Warung Jati Barat No0.139 (d/h JI. Mampang
Prapatan Raya No0.139 A) Jaksel 12740. Bank BRI AGRO memiliki 1 kantor
pusat non operasional, 16 kantor cabang dan 19 kantor cabang
pembantu.Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank Rakyat
Indonesia Agroniaga Thk, yaitu: Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk (Bank
BRI) / BBRI (87,23%) dan Dana Pensiun Perkebunan (6,66%). Bank AGRO
diakuisisi oleh Bank BRI pada tahun 2011 dan kemudian di tahun 2012 nama
Bank Agroniaga Tbk diganti menjadi Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk
(Bank BRI AGRO).

Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan AGRO
adalah menjalankan kegiatan umum di bidang perbankan, dengan fokus utama di
sektor agribisnis. Bank BRI AGRO memperoleh izin sebagai bank umum pada
tanggal 11 Desember 1989 dan izin sebagai Bank Devisa 08 Mei 2006. Pada
tanggal 30 juni 2003, AGRO memperoleh pernyataan efektif dari BAPEPAM-LK
untuk melakukan penawaran umum perdana saham AGRO (IPO) kepada

masyarakat melalui pasar modal. Kemudian pada 8 Agustus 2003 perusahaan
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mencatatkan saham perdananya sebanyak 1.514.043.000 lembar saham di Bursa

Eek Surabaya (BES) (Sekarang Bursa Efek Indonesia/BEl).

4.2 BBKP (Bank Bukopin Tbk)

Bank Bukopin didirikan pada tanggal 10 Juli 1970, sebelumnya dikenal
sebagai Bank Umum Koperasi Indonesia. Pada 1989, perusahaan berganti nama
menjadi Bank Bukopin. Selanjutnya, pada 1993 status perusahaan berubah
menjadi perseroan terbatas. Bank Bukopin menfokuskan diri pada segmen
UMKMK, saat ini telah tumbuh dan berkembang menjadi bank yang masuk ke
kelompok bank menengah di Indonesia dari sisi aset. Seiring dengan terbukanya
kesempatan dan peningkatan kemampuan melayani kebutuhan masyarakat yang
lebih luas, Bank Bukopin telah mengembangkan usahanya ke segmen komersial
dan konsumer. Ketiga segmen ini merupakan pilar bisnis Bank Bukopin, dengan
pelayanan secara konvensional maupun syariah, yang didukung oleh sistem
pengelolaan dana yang optimal, kehandalan teknologi informasi, kompetensi
sumber daya manusia dan praktik tata kelola perusahaan yang baik. Landasan ini
memungkinkan Bank Bukopin melangkah maju dan menempatkannya sebagai
suatu bank yang kredibel.

Berkantor pusat di Gedung Bank Bukopin, JI MT Haryono Kav 50-51
Jakarta Selatan, operasional Bank Bukopin kini didukung oleh lebih dari 425
outlet yang tersebar di 22 provinsi di seluruh Indonesia yang terhubung secara real
time online. Bank Bukopin juga telah membangun jaringan micro-banking yang
diberi nama “Swamitra”, yang kini berjumlah 543 outlet, sebagai wujud program

kemitraan dengan koperasi dan lembaga keuangan mikro. Dengan struktur
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permodalan yang semakin kokoh sebagai hasil pelaksanaan Initial Public Offering
(IPO) pada bulan Juli 2006, Bank Bukopin terus mengembangkan program
operasionalnya dengan menerapkan skala prioritas sesuai strategi jangka pendek
yang telah disusun dengan matang. Penerapan strategi tersebut ditujukan untuk
menjamin dipenuhinya layanan perbankan yang komprehensif kepada nasabah
melalui jaringan yang terhubung secara nasional maupun internasional, produk
yang beragam serta mutu pelayanan dengan standar yang tinggi. Keseluruhan
kegiatan dan program yang dilaksanakan pada akhirnya berujung pada sasaran
terciptanya citra Bank Bukopin sebagai lembaga perbankan yang terpercaya
dengan struktur keuangan yang kokoh, sehat dan efisien. Keberhasilan
membangun kepercayaan tersebut akan mampu membuat Bank Bukopin tetap

tumbuh memberi hasil terbaik secara berkelanjutan.

4.3 BBNI (Bank Negara Indonesia (persero) Tbk)

Peranan BNI untuk mendukung perekonomian Indonesia semakin strategis
dengan munculnya inisiatif untuk melayani seluruh lapisan masyarakat dari
Sabang sampai Merauke pada tahun 1960-an dengan memperkenalkan berbagai
layanan perbankan seperti Bank Terapung, Bank Keliling, Bank Bocah dan Bank
Sarinah. Tujuan utama dari pembentukan Bank Terapung adalah untuk melayani
masyarakat yang tinggal di kepulauan seperti di Kepulauan Riau atau daerah yang
sulit dijangkau dengan transportasi darat seperti Kalimantan. BNI juga
meluncurkan Bank Keliling, yaitu jasa layanan perbankan di mobil keliling
sebagai upaya proaktif untuk mendorong masyarakat menabung. Sesuai dengan

UU No.17 Tahun 1968 sebagai bank umum dengan nama Bank Negara Indonesia
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1946, BNI bertugas memperbaiki ekonomi rakyat dan berpartisipasi dalam
pembangunan ekonomi nasional.

Segmentasi nasabah juga telah dibidik BNI sejak awal dengan dirintisnya
bank yang melayani khusus nasabah wanita yaitu Bank Sarinah di mana seluruh
petugas bank adalah perempuan dan Bank Bocah yang memberikan edukasi
kepada anak-anak agar memiliki kebiasaan menabung sejak dini. Pelayanan Bank
Bocah dilakukan juga oleh anak-anak. Bahkan sejak 1963, BNI telah merintis
layanan perbankan di perguruan tinggi saat membuka Kantor Kas Pembantu di
Universitas Sumatera Utara (USU) di Medan. Saat ini BNI telah memiliki kantor
layanan hampir di seluruh perguruan tinggi negeri maupun swasta terkemuka di
Indonesia. Dalam masa perjalanannya, BNI telah mereposisi identitas korporatnya
untuk menyesuaikan dengan pasar keuangan yang dinamis. Identitas pertama
sejak BNI berdiri berupa lingkaran warna merah dengan tulisan BNI 1946
berwarna emas melambangkan persatuan, keberanian, dan patriotisme yang
memang merefleksikan semangat BNI sebagai bank perjuangan. Pada tahun 1988,
identitas korporat berubah menjadi logo layar kapal & gelombang untuk
merepresentasikan posisi BNI sebagai Bank Pemerintah Indonesia yang siap
memasuki pasar keuangan dunia dengan memiliki kantor cabang di luar negeri.
Gelombang mencerminkan gerak maju BNI yang dinamis sebagai bank komersial
Negara yang berorientasi pada pasar.

Setelah krisis keuangan melanda Asia tahun 1998 yang mengguncang
kepercayaan masyarakat terhadap perbankan nasional, BNI melakukan program

restrukturisasi termasuk diantaranya melakukan rebranding untuk membangun &
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memperkuat reputasi BNI. Identitas baru ini dengan menempatkan angka ‘46’ di
depan kata ‘BNI’. Kata ‘BNI’ berwarna tosca yang mencerminkan kekuatan,
keunikan, dan kekokohan. Sementara angka ‘46’ dalam kotak orange diletakkan

secara diagonal untuk menggambarkan BNI baru yang modern.

44 BBRI (Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk)

Bank Rakyat Indonesia (persero) Thk (Bank BRI) (BBRI) didirikan 16
Desember 1895. Kantor pusat Bank BRI berlokasi di Gedung BRI I, JI. Jendral
Sudirman Kav. 44-46, Jakarta 10210. Saat ini BBRI memiliki 19 kantor
wilayah,462 kantorcabang domestik, 1 kantor inspeksi pusat, 609 kantor cabang
pembantu, 984 kantor kas, 5.380 BRI unit, 3.180 teras & teras keliling dan 3 teras
kapal. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan BBRI
adalah turut melaksanakan dan menunjang kebijakan dan program pemerintah di
bidang ekonomi dan pembangunan nasional termasuk melakukan kegiatan operasi
sesuai dengan prinsip syariah.

Pada tanggal 31 Oktober 2003, BBRI memperoleh pernyataan efektif dari
BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BBRI (IPO)
kepada masyarakat sebanyak 3.811.765.000 dengan nilai nominal Rp500,- per
saham dengan harga penawaran Rp875,- per saham. Selanjutnya, opsi opsi
pemesanan lebih sejumlah 381.176.000 lembar saham dan opsi penjatahan lebih
sejumlah 571.764.000 lembar saham masing-masing dengan dengan harga
Rp875,- setiap lembar saham telah dilaksanakan masing-masing pada tanggal 10
November 2003 dan 3 Desember 2003. Setelah IPO BRI dan opsi pemesanan

lebih dan opsi penjatahan lebih dilaksanakan oleh Penjamin Pelaksana Emisi,
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Negara Republik Indonesia memiliki 59,50% saham di BRI. Saham-saham
tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 10 November

2003.

45 BBTN (Bank Tabungan Negara (persero) Tbk)

Bank Tabungan Negara (persero) Thk (Bank BTN) (BBTN ) didirikan 09
Februari 1950 dengan nama “Bank Tabungan Pos”. Kantor pusat Bank BTN
berlokasi di Jalan Gajah Mada No. 1, Jakarta Pusat 10130-Indonesia. Berdasarkan
Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Bank BTN adalah
menjalankan kegiatan umum perbankan, termasuk melakukan kegiatan Bank
berdasarkan prinsip syariah. Bank BTN mulai melakukan kegiatan berdasarkan
prinsip syariah sejak 14 Februari 2005. Pada tanggal 08 Desember 2009, BBTN
memperoleh pernyataan efektif dari BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran
Umum Perdana Saham BBTN (IPO) Seri B kepada masyarakat sebanyak
2.360.057.000 dengan nilai nominal Rp500,- per saham dengan harga penawaran
Rp800,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia

(BEI) pada tanggal 17 Desember 20009.

4.6 BDMN (Bank Danamon Indonesia Tbk)

PT. Bank Danamon Indonesia Thk didirikan pada tanggal 16 Juli 1956
berdasarkan akta notaris Meester Raden Soedja, SH. No. 134. Akta pendirian ini
disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan
No. J.A.5/40/8 tanggal 24 April 1957 dan telah diumumkan dalam tambahan

berita negara No. 664. Berita negara Republik Indonesia No. 46 tanggal 7 Juni
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1957. Bank memperoleh izin usaha sebagai bank umum dan bank devisa masing-
masing berdasarkan berdasarkan surat Keputusan Menteri Keuangan No.
21/10/Dir/UPPS tanggal 5 November 1988. Bank ini terdaftar (listing) sebagai
bank yang go public pada tanggal 6 Desembet 1989 dengan harga perdana Rp

12.000,- per lembar saham.

4.7 BJBR (BPB Jawa Barat dan Banten Tbk)

Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk (Bank Jabar Banten
/ Bank BJB) (BJBR) didirikan pada tanggal 08 April 1999. Bank BJB sebelumnya
merupakan sebuah perusahaan milik Belanda di Indonesia yang dinasionalisasi
pada tahun 1960 vyaitu N.V Denis (De Eerste Nederlandsche Indische
Shareholding) dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tanggal 20 Mei
1961. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan BJBR
adalah menjalankan kegiatan usaha di bidang perbankan. Pada tanggal 29 Juni
2010, BJBR memperoleh pernyataan efektif dari BAPEPAM-LK untuk
melakukan Penawaran Umum Saham Perdana atas 2.424.072.500 Saham Seri B
dengan nilai nominal Rp250,- per saham dan harga penawaran Rp600,- per
saham. BJBR telah mencatat seluruh sahamnya pada Bursa Efek Indonesia (BEI)

pada tanggal 08 Juli 2010.

4.8 BJTM (BPD Jawa Timur Tbk)
Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk (Bank Jatim) (BJTM)
didirikan pada tanggal 17 Agustus 1961 dengan nama PT. Bank Pembangunan

Daerah Djawa Timur dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1961.
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Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan BJTM adalah
menjalankan kegiatan usaha di bidang perbankan, termasuk perbankan
berdasarkan prinsip syariah serta kegiatan perbankan lainnya yang lazim sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Pada tanggal 29 Juni 2012,
BJTM memperoleh pernyataan efektif dari BAPEPAM-LK untuk melakukan
Penawaran Umum perdana Saham BJTM (IPO) kepada masyarakat sebanyak
2.983.537.000 Saham Seri B dengan nilai nominal Rp250,- per saham dan harga
penawaran Rp430,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek

Indonesia (BEI) pada tanggal 12 Juli 2012.

4.9 BNII (Bank Maybank Indonesia Tbk)

Bank Maybank Indonesia Thk (d/h Bank Internasional Indonesia Tbk/ Bank
BIl) (BNII) didirikan 15 Mei 1959. Kantor pusat Bank Maybank beralamat di
Sentral Senayan Ill, Jalan Asia Afrika no. 8, Gelora Bung Karno — Senayan,
Jakarta 10270 — Indonesia. Bank Maybank memiliki 1 kantor pusat, 81 kantor
cabang, 313 kantor cabang pembantu, 1 kantor cabang pembantu mikro, 23 kantor
fungsional mikro, 1 kantor kas, 7 kantor cabang syariah dan 2 kantor cabang
pembantu syariah. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup
kegiatan BNII adalah melakukan usaha di bidang perbankan, dan melakukan
kegiatan perbankan lainnya berdasarkan prinsip syariah. Pada tanggal 2 Oktober
1989, BNII memperoleh pernyataan efektif dari BAPEPAM-LK untuk melakukan
Penawaran Umum Perdana Saham BNII (IPO) kepada masyarakat sebanyak

12.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran
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Rp11.000,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkaan pada Bursa Efek

Indonesia (BEI) pada tanggal 21 November 1989.

4.10 BNLI (Bank Permata Indonesia Thk)

Bank Permata Tbk (dahulu Bank Bali Thk) (BNLI) didirikan 17 Desember
1954 dengan nama “Bank Persatuan Dagang Indonesia” dan mulai beroperasi
secara komersial pada tanggal 5 Januari 1955. Kantor pusaat Bank Permata
berlokasi di Gedung World Trade Center IlI, JI. Jend. Sudirman Kav. 29-31,
Jakarta 12920-Indonesia. Bank Permata memiliki 56 kantor cabang pembantu, 22
kantor kas, 6 kantor pembayaran, 22 mobil kas keliling, dan 312 kantor layanan
syariah. berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan BNLI
adalah menjalankan kegiatan umum perbankan, termasuk menyediakan
pembiayaan dan melakukan kegiatan lain berdasarkan prinsip syariah (sejak bulan
November 2004). Pada tanggal 2 Desember 1989, BNLI memperoleh izin dari
Menteri Keuangan unutk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BNLI
kepada masyarakat sebanyak 3.999.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per
saham dengan harga penawaran Rp9.900,- per saham. Saham-saham tersebut

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 15 Januari 1990.

4.11 BSIM (Bank Sinarmas Tbk)

Bank Sinarmas Tbk (BSIM) didirikan dengan nama PT. Bank Shinta
Indonesia tanggal 18 Agustus 1989 dan mulai beroperasi secara komersial pada
tanggal 16 Februari 1990. Kantor pusat Bank Sinarmas beralamat di Sinar Mas

Land Plaza Menara I, Lt 1 & 2, Jin. M.H. Thamrin No. 51, Jakarta Pusat 10350
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dan memiliki 1 kantor cabang utama, 72 kantor cabang, 1 kantor cabang
fungsional, 130 kantor cabang pembantu, 27 kantor cabang syariah, 141 kantor
kas dan 10 kantor kas syariah di Indonesia. Pada tanggal 29 November 2010,
BSIM memperoleh pernyataan efektif dari BAPEPAM-LK untuk melakukan
Penawaran Umum Perdana Saham BSIM (IPO) kepada masyarakat
sebanyak1.600.000.000 dengan nilai nominal Rp100,- per saham dengan harga
penawaaran Rp150,- per saham disertai dengan Waran Seri | yang diberikan
secara Cuma-Cuma sebangai insentif sebanyak 1.920.000.000 dengan
pelaksanaan sebesar Rp150,- per saham. Setiap pemegang saham Waran berhak
membeli satu saham perusahaan selama masa pelaksanaan yaitu mulai tanggal 13
Juni 2011 sampai dengan 11 Desember 2015. Saham dan Waran tersebut

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 13 Desember 2010.

4.12 BSWD (Bank Of India Indonesia Tbk)

Bank of India Indonesia Thk (dahulunya Bank Swadesi Tbk) (BSWD)
didirikan 28 September 1968 dengan nam PT. Bank Pasar Swadesi. Kantor pusat
BSWD di Jalan H. Samanhudi No. 37, Jakarta Pusat 10710-Indonesia. Saat ini,
BSWD mempunyai 8 kantor cabang, 6 kantor cabang pembantu dan 3 kantor kas.
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan BSWD adalah
menjalankan dan mengusahakan kegiatan yang berhubungan dengan perbankan.
Pada tanggal 12 April 2002, BSWD memperoleh pernyataan efektif dari
BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BSWD

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 60.000.000 dengan nilai nominal Rp200,- per
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saham dengan harga penawaran Rp250,- per saham. Saham-saham tersebut

dicatatkan pada Burasa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 1 Mei 2002.

4.13 BTPN (Bank Tabungan Pensiun Thk)

PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk (BTPN) didirikan 16 Februari
1985. Kantor pusat BTPN bertempat di Jakarta Selatan. Beralamat di Menara
Cyber 2, Lantai 24 dan 25 Jalan H.R . Rasuna Said Blok X-5 No.13, Jakarta
Selatan 12950. Saat ini BTPN memiliki 66 kantor cabang utama, 998 kantor
cabang pembantu, 13 kantor kas, 34 kantor pembayaran dan 29 office channeling.
Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan BTPN adalah
melakukan kegiatan usaha dibidang bank umum termasuk kegiatan perbankan
yang melaksanakan kegiatan syariah. pada tanggal 28 Februari 2008, BTPN
memperoleh pernyataan efektif dari BAPEPAM-LK untuk melakukan penawaran
umumperdana saham BTPN (IPO) kepada masyarakay sebanyak 267.960.220
dengan nilai nominal Rp100,- per saham dengan harga penawaran Rp2.850,- per

saham.

4.14 BVIC (Bank Victoria Internasional Tbk)

Bank Victoria Internasional Tbk (BVIC) didirikan 28 Oktober 1992 dan
mulai beroperasi secara komersial pada tanggal 05 Oktober 1994. Kantor pusat
Bank Victoria berlokasi di Panin Tower — Senayan City, Lantai 15, JI. Asia Afrika
Lot. 19, Jakarta 10270-Indonesia. Saat ini, Bank Victoria memiliki 1 kantor
cabang utama, 8 kantor cabang, 67 kantor cabang pembantu dan 27 kantor kas.

Berdasarkaan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan BVIC adalah
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menjalankan kegiatan usaha di bidang perbankan. Bank Victoria memperoleh izin
usaha sebagai bank umum dan sebagai pedagang valuta asing, masing-masing
pada tanggal 10 Agustus 1994 dan 25 Mei 1997. Pada tanggal 4 Juni 1999, BVIC
memperoleh pernyataan efektif dari Menteri Keuangan Republik Indonesia untuk
melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BVIC (IPO) kepada masyarakat
sebanyak 250.000.000 dengan nilai nominal Rp100,- per saham dengan harga
penawaran Rp100,- per saham dan disertai 80.000.000 Waran seri I. Saham dan
Waran Seri | tersebut dicatatkan pada Bursaa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal

30 Juni 1999.

4.15 INPC (Bank Artha Graha Internasional Tbk)

Bank Artha Graha Internasional Tbhk (INPC) didirikan tanggal 7 September
1973 dengan nama PT. Inter-Pacific Financial Corporation dan memulai kegiatan
usaha komersialnya pada tahun 1975 sebagai lembaga keuangan bukan bank.
Kantor pusat Bank Artha Graha terletak di Gedung Artha Graha, Kawasan Niaga
Terpadu Sudirman, Jalan Jendral Sudirman Kav. 52-53, Jakarta Selatan 12190-
Indonesia. Bank Artha Graha memiliki 39 kantor cabang, 64 kantor cabang
pembantu, 14 kantor kas, 12 payment point, 1 mobile terminal. Berdasarkan
Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan INPC adalah melakukan
usaha di bidang perbankan. INPC melakukan operasi komersial sebagai bank
umum tanggal 24 Februari 1993. Pada tanggal 10 Juli 1990, INPC memperoleh
pernyataan efektif dari BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum
Perdana Saham INPC (IPO) kepada masyarakat sebanyak 5.000.000 dengan nilai

nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp9.750,- per saham.
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Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal

23 Agustus 1990.

4.16 MAYA (Bank Mayapada Internasional Thk)

Bank Mayapada Internasional Thk (MAYA) didirikan 7 September 1989
dan mulai beroperasi secara komersial pada tanggal 16 Maret 1990. Kantor pusat
Bank Mayapada berlokasi di Mayapada Tower Lt. 2, JI. Jendral Sudirman Kav.
28-Jakarta. Bank Mayapada memiliki 36 kantor cabang, 77 kantor cabang
pembantu, 7 kantor kas dan 85 kantor fungsional. Berdasarkan Anggaran Dasar
Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Bank Mayapada adalah menjalankan kegiatan
usaha di bidang perbankan dan jasa keuangan lainnya. Pada tanggal 7 Agustus
1997, MAYA memperoleh pernyataan efektif dari BAPEPAM-LK untuk
melakukan Penawaran Umum Perdana Saham MAYA (IPO) kepada masyarakat
sebanyak 65.000.000 dengan nilai nominal Rp500,- per saaham dengan harga
penawaran Rp800,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek

Indonesia (BEI) pada tanggal 29 Agustus 1997.

4.17 MEGA (Bank Mega Thbk)

Pada tahun 2000 dilakukan perubahan nama dari PT. Mega Bank menjadi
PT. Bank Mega. Dalam rangka memperkuat struktur permodalan maka pada tahun
yang samaPT. Bank Mega melaksanakan Initial Public Offering dan Listed di BEJ
maupun BES. Dengan demikian sebagai saham PT. Bank Mega dimiliki oleh
public dan berubah namanya menjadi PT. Bank Mega Tbk. Pada saat krisis

ekonomi, Bank Mega mencuat sebagai salah satu bank yang tidak terpengaruh
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olwh krisis dan tumbuh terus tampa bantuan pemerintah bersama-sama dengan
Citibank. Deutche Bank dan HSBC. Bank Mega memperoleh izin usaha sebagai
bank umum,dari Menteri Keuangan republik Indonesia pada tanggal 14 Agustus
1969. Pada tanggal 2 Agustus 2000, MEGA memperoleh izin untuk
menyelenggarakan kegiatan usaha sebagai wali amanat dari BAPEPAM-LK.
Kemudian tanggal 31 Januari 2001, memperoleh izin sebagai bank devisa dari

Bank Indonesia.

4.18 NISP (Bank OCB NISP Tbk)

Bank OCBC NISP Tbk (dahulunya Bank NISP Tbk) (NISP) didirikan pada
tanggal 4 April 1941 dengan nama NV. Nederlandsch Indische Spaar En Deposito
Bank dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1941. Kantor pusat
NISP terletak di OCBC NISP Tower, JI. Prof. Dr. Satrio Kav. 25 (Casablanca),
Jakarta 12940-Indonesia. Saat ini, Bank OCBC NISP memiliki 46 kantor cabang,
249 kantor cabang pembantu, 22 kantor kas, 10 kantor cabang syariah dan 12
payment point. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
NISP adalah melakukan kegiatan usaha di bidang bank umum termasuk kegiatan
perbankan yang melaksanakan usaha syariah. pada tanggal 16 September 1994,
NISP memperoleh pernyataan efektif dari BAPEPAM-LK untuk melakukan
Penawwaran Umum Perdana Saham NISP (IPO) kepada masyarakat
sebanyak12.500.000 dengan nilai nominal Rpl1.000,- per saham dengan harga
penawaran Rp3.100,- per saham.saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa

Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 20 Oktober 1994.
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4.19 PNBN (Bank Pan Indonesia Tbk)

Bank Pan Indonesia Tbk (Bank Panin/Panin Bank) (PNBN) (Bank Panin)
didirikan tanggal 14 Agustus 1971 dan memulai kegiatan usaha komersialnya
pada 18 Agustus 1871. Kantor pusat Centre Jl. Jend. Sudirman Kav 1 (Senayan),
Jakarta 10270-Indonesia. Bank Panin memiliki 58 kantor cabang di Indonesia dan
1 kantor perwakilan di Singapura. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan,
ruang lingkup kegiatan Bank Panin adalah menjalankan usaha bank umum
didalam maupun diluar negeri. Pada tanggal 28 Oktober 1982, PNBN
memperoleh pernyataan efektif dari BAPEPAM-LK unuk melakukan Penawaran
Umum Perdana Saham PNBN (IPO) kepada masyarakat sebanyak 1.637.500
dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp3.475,- per
saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada

tanggal 29 Desember 1982.

4.20 SDRA (Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk)

Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk (sebelumnya Bank Himpunan
Saudara 1906 Tbk) (SDRA) didirikan 15 Juni 1972. Kantor pusat SDRA berlokasi
di Gedung Bank Woori Saudara, JI. Diponegoro no. 28, Bandung 40115-
Indonesia. Saat ini, Bank Woori Saudara memiliki 22 kantor cabang, 99 kantor
cabang pembantu, 1 kantor fungsional, 20 kantor kas dan 28 kas mobil.
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan SDRA adalah
menjalankan usaha sebagai bank umum. Bank Woori Saudara mulai beroperasi
sebagai bank umum pada bulan Juli 1993, sebagai bank umum kustodian pada

tanggal 8 Oktober 2007 dan sebagai bank devisa pada tanggal 14 April 2008. Pada
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tanggal 4 Desember 2006, SDRA memperoleh pernyataan efektif dari
BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham SDRA
(IPO) kepada masyarakat sebanyak 500.000.000 dengan nilai nominal Rp100,-
per saham dengan harga penawaran Rpl115,- per saham. Saham-saham tersebut

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 15 Desember 2006.



